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ABSTRACT 
Based on student learning outcomes in Class XI IIS MAN 2 Pasaman Barat in mathematics it was 
found that student learning outcomes in mathematics are still very low. The average student learning 
outcomes are still below the KKM. The purpose of this study was to describe and obtain information 
about efforts to improve student learning outcomes in mathematics subject to Geometry 
Transformation (Translations) through the Numbered Head Together learning model in Class XI IIS 
MAN 2 Pasaman Barat Pasaman Barat Regency. This research is a classroom action research. 
Research procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This research 
consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 36 students of Class XI 
IIS MAN 2 Pasaman Barat. Research data were collected using observation sheets and daily tests. 
Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that has been 
stated, it can be concluded that the Numbered Head Together learning model can improve student 
learning outcomes in mathematics sub Geometry Transformation (Translations) in MAN 2 Pasaman 
Barat. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in the first cycle 
was 59.42 (enough) increased to 84.73 (good) with an increase of 25.31%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas XI IIS MAN 2 Pasaman Barat dalam mata pelajaran 
matematika ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika masih sangat 
rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika Sub Transformasi Geometri (Translasi) melalui Model pembelajaran 
Numbered Head Together di Kelas XI IIS MAN 2 Pasaman Barat Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali 
pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 36 orang peserta didik Kelas XI IIS MAN 2 Pasaman Barat. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data 
dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Numbered Head Together dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika sub Transformasi Geometri 
(Translasi) di MAN 2 Pasaman Barat . Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah 59.42 (Cukup) meningkat menjadi  84.73 (Baik) dengan peningkatan 
sebesar 25.31%. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, matematika, Model pembelajaran Numbered Head Together  
 
PENDAHULUAN 
MAN 2 Pasaman Barat adalah salah 
satu sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
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atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan 
salah satu diantaranya adalah model 
pembelajaran yang memperhatikan 
keragaman individu siswa yaitu model 
pembelajaran Model pembelajaran Role 
playing. Kondisi seperti diatas, dialami 
oleh siswa kelas XI IIS MAN 2 Pasaman 
Barat Kabupaten Pasaman Barat. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
bidang studi matematika pada sekolah 
tersebut diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar matematika siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan 
karena siswa kurang mampu mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain  itu, juga 
dikarenakan penyajian  materi matematika 
yang  masih  monoton dan  membosankan 
sehingga  siswa  kurang  tertarik  belajar 
matematika. Dalam situasi demikian, 
siswa menjadi bosan karena tidak adanya 
dinamika, inovasi, kreativitas,  dan  siswa 
belum  dilibatkan  secara  aktif  sehingga 
guru sulit mengembangkan atau 
meningkatkan pembelajaran agar benar-
benar berkualitas. Dengan penerapan  
Model pembelajaran Numbered Head 
Together diharapkan  mampu  membantu 
siswa dalam  memahami konsep  yang  
mereka pelajari dan  membantu mereka 
menemukan kaitan antar konsep. Hal ini 
penting bagi siswa dalam mempelajari 
bidang studi matematika.   
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran matematika 
Kelas XI IIS dan hasil observasi, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas 
XI IIS masih rendah, khususnya dalam 
materi “Transformasi Geometri 
(Translasi)” dikarenakan: 1) Kurangnya 
hasrat siswa untuk berhasil dalam belajar 
2) Kurangnya semangat, keinginan, dan 
kebutuhan siswa dalam belajar 3) Siswa 
belum menyadari pentingnya materi yang 
disampaikan oleh guru 4) Lingkungan 
untuk belajar kurang kondusif.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran matematika 
khususnya di Kelas XI IIS pada semester I 
tahun ajaran 2019/2020, ditemukan 
fenomena bahwa hasil pembelajaran 
matematikakhususnya yang berkaiatan 
dengan Transformasi Geometri (Translasi) 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa masih banyak yang 
berada di bawah KKM.  Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 
6 orang dengan persentase 16.67%. 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 30 orang dengan 
persentase 83.33%. 
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Hal-hal  tersebut  menyebabkan  siswa  
tidak  terlibat aktif  dalam  proses  
pembelajaran,  serta  pembelajaran  yang  
hanya  terpusat  pada guru,  sehingga  
siswa  tidak  banyak  bertanya  ataupun  
menjawab  pertanyaan  guru, bahkan  
suasana  pembelajaran  dari  awal  hingga  
akhir  tidak  kondusif,  keadaan demikian  
dirasakan  oleh  guru  matematika sebagai  
kendala  di  dalam  materi  Transformasi 
Geometri (Translasi) yang dapat 
menghambat tujuan pembelajaran 
matematika. 
 Berdasarkan  permasalahan 
yang  telah  dijelaskan  diatas  yaitu 
rendahnya hasil  belajar  siswa dalam 
pembelajaran  matematika khususnya  di 
dalam  materi “Transformasi Geometri 
(Translasi)”, maka peneliti menggunakan 
salah satu  alternatif  metode  yang  dapat 
menstimulus  siswa  untuk  berpartisipasi 
secara aktif  dalam  proses  pembelajaran, 
sehingga  dapat meningkatkan  motivasi 
siswa dalam  belajar.  Metode  tersebut 
adalah  Model pembelajaran Numbered 
Head Together . 
 Berdasarkan latar belakang 
tersebut agar hasil belajar siswa Kelas XI 
IIS MAN 2 Pasaman Barat dalam mata 
pelajaran matematika sub Transformasi 
Geometri (Translasi)dapat meningkat, 
maka penulis mencoba mengangkat 
sebuah penelitian dengan judul “Upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika melalui 
Model pembelajaran Numbered Head 
Together Pada Siswa Kelas XI IIS MAN 
2 Pasaman Barat. 
KAJIAN TEORI 
Hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
dari kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil 
belajar diperoleh masing-masing peserta 
didik berbeda-beda. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu  faktor dari 
dalam diri peserta didik terutama yang 
dimilikinya dan faktor dari luar peserta 
didik.  
Setiap proses belajar mengajar 
keberhasilan diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai siswa, 
disamping di ukur dari segi prosesnya, 
artinya seberapa jauh tipe hasil belajar 
yang dimiliki siswa. Baik buruknya hasil 
belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran 
yang berupa evaluasi, selain mengukur 
hasil belajar penilaian dapat juga ditujukan 
kepada proses pembelajaran, yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Semakin baik proses 
pembelajaran dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, maka hasil 
belajar yang diperoleh siswa akan semakin 
tinggi sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang di miliki siswa setelah 
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menerima pengalaman belajarnya. 
Individu yang belajar akan memperoleh 
hasil dari apa yang telah dipelajari selama 
proses belajar itu dan juga  suatu 
perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai 
pengetahuan tetapi juga untuk membantu 
kecakapan, kebiasaan,pengertian, 
pegusaan dan penghargaan dalam diri 
seseorang yang belajar. 
Menurut Djamarah (2000:45) hasil 
belajar adalah prestasi  dari suatu kegiatan 
yang telah di kerjakan,di ciptakan baik 
secara individu maupun kelompok. Hasil 
tidak  akan pernah dihasilkan selama orang 
tidak melakukan sesuatu. Untuk 
menghasilkan sebuah prestasi di butuhkan 
perjuangan dan pengorbanan yang sangat 
besar. Hanya dengan keuletan,sungguh-
sungguh kemauan yang tinggi dan rasa 
optimisme dirilah yang mampu 
mencapainya. 
Menurut Bloom yang dikutip Sudjana 
(2002: 22-24) menyatakan bahwa: hasil 
belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. Ranah kognitif berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan 
dan ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah 
afektif berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek yakni penerimaan 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi 
dan internalisasi. Ranah psikomotor 
berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002 : 
22). Hasil belajar terwujud dalam 
perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Hal ini sejalan dengan 
yang diungkapkan Arikunto  (1992 : 7) 
yang menyatakan bahwa “Tujuan 
penilaian hasil belajar adalah untuk 
mengetahui apakah materi yang sudah 
dipahami oleh peserta didik dan apakah 
metode yang digunakan sudah tepat atau 
belum”. 
Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik, yang dapat diamati dan 
diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.Hasil belajar menurut 
Kingsley adalah “perubahan khas yang 
dihasilkan dari kegiatan belajar”. Hasil 
belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002 : 
22). Hasil belajar terwujud dalam 
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perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Hal ini sejalan dengan 
yang diungkapkan Arikunto  (1992 : 7) 
yang menyatakan bahwa “Tujuan 
penilaian hasil belajar adalah untuk 
mengetahui apakah materi yang sudah 
dipahami oleh peserta didik dan apakah 
metode yang digunakan sudah tepat atau 
belum”. 
Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik, yang dapat diamati dan 
diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.Hasil belajar menurut 
Kingsley adalah “perubahan khas yang 
dihasilkan dari kegiatan belajar”. Hasil 
belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Untuk memperoleh hasil belajar, 
dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan peserta didik. Kemajuan hasil 
belajar peserta didik tidak saja diukur dari 
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
tetapi juga sikap dan keterampilan. 
Dengan demikian penilaian hasil belajar 
siswa mencakup segala hal yang dipelajari 
di sekolah, baik itu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
Setiap peserta didik meninginkan 
kesuksesan dalam pembelajaran yang 
diikutinya. Namun, banyak dan faktor 
yang menentukan kesuksesan peserta didik 
dalam belajar. Kesuksesan peserta didik 
dalam belajar salah satunya dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik. Hasil 
belajar peserta didik tersebut juga 
ditentukan oleh interaksi dalam proses 
pembelajaran. 
Hasil belajar siswa Kelas XI IIS MAN 
2 Pasaman Barat masih tergolong sangat 
rendah. Melihat keadaan tersebut penulis 
mencoba menggunakan Model 
pembelajaran Numbered Head Together 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran matematika 
khususnya pada peserta didik  Kelas XI IIS 
MAN 2 Pasaman Barat . Latar belakang 
penulis memilih  ini bahwa Model 
pembelajaran Numbered Head Together 
ini siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan Model pembelajaran Numbered 
Head Together mempedomani alur 
kerangka berfikir seperti gambar 1 berikut 
ini. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
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empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
4) observer, dan 4) refleksi.  
Model penelitian tindakan yang 
digunakan adalah model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart. Mengadopsi dari Suranto 
(2000; 49) model ini menggunakan sistem 
spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan aktual. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
MAN 2 Pasaman Barat Kabupaten 
Pasaman Barat. Penulis mengambil lokasi 
atau tempat ini dengan pertimbangan 
penulis bertugas di sekolah ini, sehingga 
akan memudahkan dalam mencari data, 
peluang waktu yang luas dan subjek 
penelitian yang sangat sesuai dengan 
profesi penulis. Subjek penelitian adalah 
peserta didik Kelas XI IIS MAN 2 
Pasaman Barat dengan jumlah peserta 
didik 36 orang. Penelitian tindakan kelas 
ini dilakukan pada semester I (Genap)  
tahun ajaran 2019/2020. Pelaksanaan 
penelitian mulai dari perencanaan sampai 
penulisan laporan hasil penelitian dari  
Oktober-November 2019. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika sub 
Transformasi Geometri (Translasi) di 
Kelas XI IIS MAN 2 Pasaman Barat 
Kabupaten Pasaman Barat, melalui 
penerapan Model pembelajaran Numbered 
Head Together . 
Perkembangan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini.  
Tabel 1 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 59.42 Cukup 
2 II 84.73 Baik 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa , dimana rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 59.42 
meningkat 84.73 menjadi pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 25.31dalam hal hasil 
belajar siswa. Untuk lebih jelasnya tentang 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
bagan berikut ini. 
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Gambar 1 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Model pembelajaran 
Numbered Head Together meningkatkan. 
Berikut ini tabel perkembangan tingkat 
ketuntasan siswa. 
Tabel 2 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 12 31 
2 Tidak Tuntas 24 5 
Perkembangan tingkat ketuntasan 
siswa juga dapat dilihat dalam bagan 
berikut ini. 
 
Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus 
I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap 
siklus mengalami peningkatan dan telah 
mencapai target ditentukan yaitu 75, maka 
penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus berikutnya. Hasil belajar 
yang bagus adalah harapan setiap siswa 
guru dan orang tua. Hasil belajar 
merupakan tujuan akhir dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil 
belajar dapat ditingkatkan melalui usaha 
sadar yang dilakukan secara sistematis 
mengarah kepada perubahan yang positif 
yang kemudian disebut dengan proses 
belajar. Akhir dari proses belajar adalah 
perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa di kelas terkumpul dalam 
himpunan hasil belajar kelas. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika sub Transformasi Geometri 
(Translasi) dengan menggunakan Model 
pembelajaran Numbered Head Together 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika sub Transformasi Geometri 
(Translasi) sebelum menggunakan model 
ini masih banyak yang rendah dan banyak 
yang belum tuntas. Rata-rata hasil belajar 

























Belajar Peserta Didik 
Siklus I
Siklus II
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setelah penggunaan model ini, hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran matematika 
sub Transformasi Geometri (Translasi) 
menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 2 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Model pembelajaran 
Numbered Head Together ini  rata-rata 
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
meningkat menjadi   dengan peningkatan 
sebesar 25.31. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 59.42. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui Penerapan Model 
pembelajaran Numbered Head Together 
pada siklus I masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-rata 
hasil belajar  yang dicapai oleh peserta 
didik adalah  84.73 . Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Model pembelajaran Numbered Head 
Together lebih dikembangkan dengan 
baik. Disamping itu, pada siklus II ini juga 
ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan model 
pembelajaran yang akan digunakan 
dan guru juga telah menyebutkan 
serangkai tugas  yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk 
Menjelaskan tentang Struktur sosial. 
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
4. Peserta didik sudah tidak ada lagi 
yang merebut saat kelompok dibagi 
dan peserta didik tidak ada yang ingin 
pindah pada kelompok lain 
5. Peserta didik berdisusi dalam 
kelompoknya secara aktif 
6. Keaktifan peserta didik di dalam kelas 
sudah mulai tinggi 
7. Peserta didik terlihat antusias dalam 
menjelaskan materi yang dipelajari. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar peserta didik pada siklus II, maka 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa  
dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah 59.42  
meningkat menjadi  84.73. Berdasarkan 
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Model pembelajaran Numbered Head 
Together dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran matematika 
sub Transformasi Geometri (Translasi) di 
MAN 2 Pasaman Barat.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran Numbered Head Together 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika sub 
Transformasi Geometri (Translasi) di 
MAN 2 Pasaman Barat. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 59.42 
(Cukup) meningkat menjadi  84.73 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
25.31%. 
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